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Abstrak: Permasalahan kesuburan tanah Entisol di Lahan Kering Kabupaten Lombok Utara yang 
didominasi oleh Tanah pasiran. Hal ini menjadi faktor utama dalam melaksanakan kegiatan 
produksi pertanian di lahan  kering di wilayah Lombok Utara. Salah satu upaya yang harus 
dilakukan untuk  men ingkatkan kesuburan tanah dengan melakukan modifikasi wilayah 
perakaran melalui penambahan bahan pembenah tanah seperti pupuk kandang dan cocopeat. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman sorgum 
terhadap pemberian cocopeat yang dikombinasikan dengan pupuk kandang sapi di lahan kering. 
Metode yang digunakan dalam peneltian  ini adalah metode eksperimen dengan percobaan di 
lapangan. Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 5 perlakuan, P0 ( tanah/control), P1 (pupuk silikat 100 kg/ha ), P2 (pupuk kandang 
10 ton/ha +pupuk silikat 100 kg/ha), P3 ( cocopeat 10 ton/ha + pupuk silikat 100 kg/ha), P4 
(pupuk kandang 10 ton/ha + cocopeat 10 ton/ha+ pupuk silikat 200 kg/ha).  Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Pengaruh pemberian kombinasi 
antara pupuk kandang dan cocopeat pada tanaman sorgum menunjukkan hasil yang signifikan 
terhadap tinggi tanaman dan  diameter batang tanaman pada setiap pengamatan yakni pada 
umur tanaman 25, 32, 39 dan 46 HST.  
 
 
Kata Kunci: lahan kering; cocopeat; pupuk kandang; pupuk silikat; sorgum 
 
Abstract: Problems with Entisol soil fertility in the Dry Land of North Lombok Regency, which is 
dominated by sandy soil. This is a major factor in carrying out agricultural production activities 
on dry land in the North Lombok region. One of the efforts that must be made to increase soil 
fertility is by modifying the root area through the addition of soil amendments such as manure 
and cocopeat. The purpose of this study was to determine the growth response of sorghum plants 
to the application of cocopeat combined with cow manure in dry land. The method used in this 
research is an experimental method with field experiments. The experimental design in this study 
used a randomized block design (RBD) with 5 treatments, P0 (soil/control), P1 (100 kg/ha silicate 
fertilizer), P2 (10 tonnes/ha manure + 100 kg/ha silicate fertilizer), P3 (10 tons/ha cocopeat + 100 
kg/ha silicate fertilizer), P4 (10 tons/ha manure + 10 tons/ha cocopeat + 200 kg/ha silicate 
fertilizer). Each treatment was repeated 4 times to obtain 20 experimental units. The effect of giving 
a combination of manure and cocopeat on sorghum plants showed significant results on plant 
height and plant stem diameter at each observation, namely at plant ages 25, 32, 39 and 46 HST. 
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Introduction  

 

Lombok Utara merupakan salah satu 
kabupaten di Nusa Tenggara Barat dengan bentang 
alam yang didominasi oleh lahan kering. Menurut BPS 
NTB (2002), total luas lahan kering  di Kabupaten 
Lombok Utara sekitar 41.000 ha. Karena potensi lahan 
kering tersebut yang sangat besar, menjadikan kendala 
utama dalam pengembanagan komoditas pertanian di 
lahan kering, khususnya di Lombok Utara, kendala 
utama pembangunan pertanian di lahan kering antara 
lain, kondisi fisik lahan yang bertekstur kasar, 
kesuburan tanah rendah dan ketersediaan air terbatas. 
Pemanfaatan lahan kering sebagai lahan pertanian 
dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani, sebuah alternatif yang perlu dilakukan  
(Hawari, 2021). 

Permasalahan kesuburan tanah Entisol di 
Lahan Kering Kabupaten Lombok Utara yang 
didominasi oleh Tanah pasiran. Hal ini menjadi faktor 
utama dalam melaksanakan kegiatan produksi 
pertanian di lahan  kering di wilayah Lombok Utara. 
Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk  
meningkatkan kesuburan tanah dengan melakukan 
modifikasi wilayah perakaran melalui penambahan 
bahan pembenah tanah seperti pupuk kandang yang 
mampu meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk 
kandang merupakan salah satu pupuk organik 
bernutrisi lengkap yang dapat mendukung kesuburan 
tanah dan pertumbuhan mikroba tanah.Pupuk 
kandang  dapat menyediakan unsur hara makro dan 
mikro (Mayadewi, 2007). Oleh karena itu, pengadaan 
bahan organik dari berbagai sumber yang  tersedia 
secara lokal menjadi alternatif penting untuk  
mengatasi masalah rendahnya produksi sorgum di  
wilayah ini. 

Sorgum merupakan tanaman pangan  yang 
adaptif dan lebih toleran terhadap kekeringan  
dibandingkan  tanaman serealia lainnya dan dapat 
tumbuh hampir semua pada jenis tanah. Oleh karena 
itu, sorgum merupakan tanaman yang  berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai tanaman alternatif 
untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia dan 

hewan serta industri (Sirappa, 2003). 
Tanaman sorgum dapat tumbuh hampir 

disemua jenis tanah kecuali pada tanah Podsolik 
kuning-merah yang kandungan tanahnya banyak 
mineral tua. Sorgum memiliki sistem perakaran yang 
luas dan lebih toleran dibandingkan jagung yang 
ditanam di tanah kering yang keras. Tanah Vertisol , 
Alluvium, Andosol, Regosol, Mediterania umumnya 

cocok untuk sorgum. Sorgum dapat ditanam di daerah 
yang memiliki tingkat kesuburannya rendah sampai 
tinggi, asalkan lapisan tanahnya cukup dalam yakni 15 

cm. Sorgum beradaptasi dengan baik pada tanah 
dengan pH antara 6,0 dan 7,5 (Tabri & Zubachtirodin, 
2013). 

Budidaya sorgum di lahan kering Kabupaten 
Lombok Utara belum mencapai efisiensi yang optimal. 
Hal ini terutama disebabkan oleh faktor kendala 
biofisik lahan kering, Pengembangan tanaman sorgum 
di Indonesia masih tergolong tanaman pangan yang 

masih kurang mendapat perhatian dengan 
produktivitas yang masih sangat rendah sebesar 1 
sampai 3.5 ton/ha (Galuh, 2012) dibandingkan dengan 
produksi sorgum internasional yang mencapai 7-9 
ton/ha. 

Cocopeat adalah bahan pembenah tanah yang 
terbuat dari serbuk halus sabut kelapa dihasilkan dari 
proses pemisahan serabut kelapa. Kelebihan cocopeat 
yaitu mampu meningkatkan kemampuan tanah untuk 
menyimpan air. Menurut hasil penelitian Hasriani et 
al. (2013), cocopeat memiliki kadar air dan daya 
simpan air masing-masing 119% dan 695,4%, sehingga 
jika diaplikasikan pada Vertisol diharapkan dapat 
meningkatkan penyerapan air. 

Cocopeat mampu mempertahankan 
kandungan air dan unsur kimia dari pupuk serta 
menetralisir keasaman tanah. Karena sifat-sifat 
tersebut, cocopeat sangat bagus digunakan sebagai 
media tumbuh yang baik untuk  tanaman dan sebagai 
media tanam di  rumah kaca (Azwar, 2017). Sifat 
cocopeat tersebut akan mempengaruhi perubahan 
sifat fisik tanah yakni dalam hal meningkatkan 
ketersediaan air dan oksigen bagi tanaman, 
memperbaiki struktur tanah sehingga mempermudah 
perkembangan akar. Ketersediaan air juga 
berpengaruh terhadap pelarutan hara baik dari pupuk 
maupun mineral serta translokasinya ke daerah 
perakaran. Hal ini dikarenakan media cocopeat 
memiliki tekstur rongga yang dapat mempermudah 
akar dalam menyebar dan memiliki daya serap air 
yang tinggi sehingga dapat menyimpan persediaan air 
untuk tanaman, faktor eksternal yang diaplikasikan 
pada tanaman sorgum dapat mendukung 
pertumbuhan pada fase vegetatif, mampu menyerap 
dan menyimpan air dalam waktu yang cukup lama, 
sehingga cocok diaplikasikan pada lahan kering dan 
juga mampu menjaga kelembaban tanah, dapat 
memicu pertumbuhan akar pada tanaman sorgum di 
dalam tanah, dikarenakan memiliki aerasi dan 
drainase yang baik, mengadung air dan bersifat 
lembab. Semakin banyak jumlah akar yang ada 
dengan kondisi tak jenuh air menyebabkan 
penyerapan hara menjadi optimal sehingga proses 
fisiologis akan berlangsung lebih baik dan dapat 
mengimbangi pertumbuhan tanaman (Simanjuntak, 
2020). 



Journal of Soil Quality and Management (JSQM)  
 

3 

Pupuk kandang sapi merupakan salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan dalam budidaya 
tanaman sorgum. Pemberian pupuk kandang sapi 
diharapkan dapat meminimalisir pemberian pupuk 
kimia yang ketersediaannya terbatas. Diketahui 
pemberian pupuk kandang sapi dapat menyuplai 
unsur hara yang dapat memperbaiki struktur tanah, 
serta dapat meningkatkan C – Organik tanah sehingga 

dapat memperkuat akar tanaman (Subroto, 2009; 
Fikdalillah et al., 2016). 

Pupuk kandang sapi juga berperan sebagai 
bahan alternatif yang dapat diaplikasikan dalam 
budidaya tanaman sorgum. Pemberian pupuk 
kandang sapi diharapkan mampu mengurangi 
penggunaan pupuk kimia secara berlebihan (Subroto, 
2009). Diketahui pemberian pupuk kandang sapi 
dapat memberikan unsur hara serta dapat 
memperbaiki struktur tanah,dan dapat meningkatkan 
C-organik tanah sehingga mampu memperkuat 
jaringan akar tanaman (Fikdalillah et al., 2016). 
Berdasarkan penelitian Anggraini (2021) dengan 
pemberian pupuk kandang sapi pada jarak tanam 
tanaman sorgum 70 x 20 mampu memberikan bobot 
malai dan bobot biji tertinggi. Serta dengan 
penambahan pupuk kandang sapi dengan dosis 30 
ton/ha dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. Optimalnya proses fotosintesis juga akan 
mengoptimalkan proses translokasi fotosintat 
kebagian biji tanaman, sehingga proses pembentukan 
biji juga maksimal yang akan memberikan hasil yang 
baik. Wayah (2014) juga berpendapat dengan 
pemberian pupuk kandang sapi mampu memberikan 
pengaruh tersendiri pada tanaman jagung manis pada 
umur 14 HST dan 42 HST. Dikarenkan dengan 
pemberian pupuk kandang sapi memberikan beberapa 
keuntungan, salah satunya yaitu meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menyimpan air agar tidak 
mudah menguap/ terevaporasi, jadi dengan adanya 
air tersebut mampu membantu proses pelapukan 
mineral da bahan organik tanah. 

Pupuk silikat merupakan salah satu pupuk yang 
mengandung unsuh hara silika (Si). Silika merupakan 
unsur yang sangat dibutuhkan sorgum, dikarenakan 
sorgum merupakan salah satu tanaman yang 
memliliki daya simpan (Si). Dengan kombinasi 
pemupukan tersebut mampu diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil sorgum manis, 
berdasarkan penelitian Waluyo et al. (2016) 
melaporkan bahwa perlakuan yang diberikan NPK 
dan Si mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman sorgum. Aplikasi pupuk Si dapat 
mempertahankan tingkat fotosintesis yang tinggi dan 
meningkatkan penyerapan air oleh akar tanaman 

sorgum. 

Pemberian cocopeat dan pupuk kandang sapi 
mampu meningkatkan C-organik dan N-total di dalam 
tanah. Berdasarkan penelitian Fitri (2023) kombinasi 
antara cocopeat dan pupuk kandang menunjukkan 
nilai C-organik dan N-total tertinggi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Suwastika et al., (2018) yang 
menyatakan bahwa kandungan yang terdapat pada 
sabut kelapa memeliki beberapa senyawa karbohidrat 

yang didekomposisi menjadi C-organik dan 
Penambahan cocopeat mampu meningkatkan laju 
mineralisasi N, sehingga akan berdampak pada 
peningkatan jumlah N-total. Begitupun dengan 
pemberian pupuk kandang sapi mampu 
meningkatkan C-organik tanah di samping itu juga 
akan disertai dengan peningkatan N-total tanah, 
dikarenakan C-organik dan N-total memiliki 
keterkaitan di dalam tanah. Oleh karena itu tingkat 
pelapukan dan kecepatan penguraian bahan organik 
serta ketersediaan nutrisi dalam tanah dapat diketahui 
dari kandungan C-organik dan N-total (Shafira et al., 
2021). 

Method  

 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode ekperimen dengan percobaan di 
lapanagan. Rancangan percobaan pada penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 5 perlakuan, P0 ( tanah/control), P1 (pupuk 
silikat 100 kg/ha ), P2 (pupuk kandang 10 ton/ha 
+pupuk silikat 100 kg/ha), P3 ( cocopeat 10 ton/ha + 
pupuk silikat 100 kg/ha), P4 (pupuk kandang 10 
ton/ha + cocopeat 10 ton/ha+ pupuk silikat 200 
kg/ha).  Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 
sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 

Penelitian ini  telah dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2022- Januari 2023 di lahan kering Desa Akar 
Akar, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. 
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia 
Fakultas Pertanian Universitas Mataram  pada bulan 
Agustus 2022. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah, timbangan digital, penggaris, meteran, neraca 
analitik, cangkul, pisau, dan alat untuk analisis di 
laboratorium. Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih Sorgum varietas Bioguma 
2, cocopeat, pupuk kandang, pupuk silikat, aquades, 
dan bahan untuk analisis di laboratorium. 

Variabel pengamatan 

1. Parameter Sifat Tanah  

Analisis tanah  meliputi analisi tanah awal dan 
analisi tanah akhir. Analisis tanah awal ditentukan 
sebanyak 7 parameter tanah yaitu Tekstur (Metode 
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pipet),Berat Volume Tanah (Metode Ring Sampel), 
Berat Jenis (Metode Piknometer (N-Total (%) (Metode 
Kjeldhal), P tersedia (ppm) (Metode Bray I), C-organik 
(metode Walkey-Black), dan pH H2O (pH meter). 
Jumlah sampel untuk analisis tanah awal yakni 1 
sampel dan dilakukan sebanyak 2 ulangan. Sementara, 
untuk keperluan analisis tanah akhir ditetapkan pH 
H2O (pH meter),C-organik (metode Walkey-Black) 

dan N-Total((%) (Metode Kjeldhal) sebagai parameter. 
Jumlah sampel pada analisis tanah akhir yakni 
sebanyak 20 sampel tanah. 
2. Parameter Tanaman 

a. Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi dilakukan dengan 

mengukur tanaman dari pangkal batang di 

atas permukaan tanah sampai ujung titik 

tumbuh menggunakan meteran. Pengamatan 

dilakukan pada tanaman contoh yang telah 

dipilih dan ditandai ketika berumur 25, 32, 39, 

dan 46  Hari Setelah Tanam (HST). 

b. Diameter Batang 

Pengukuran diameter batang 
dilakukan dua minggu setelah tanam sampai 
awal masa generatif. Pengukuran diameter 
batang menggunakan jangka sorong. Setiap 
tanaman diukur diameter batang bagian 
tengahnya. Pengamatan dilakukan pada 
tanaman contoh yang telah dipilih dan 
ditandai ketika berumur 25, 32, 39, dan 46  
Hari Setelah Tanam (HST). 

c. Berat Biji Per Plot (kg/plot) 

Hasil sorgum diperoleh dengan cara 
menimbang seluruh biji sorgum yang dipanen 
dari setiap plot percobaan menggunakan 
timbangan analitik dengan satuan (kg/plot). 

Analisi Data 
Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) 
dengan program minitab. Apabila hasil ANOVA 
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda 
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Result and Discussioin 

1. Karakteristik Tanah Awal 

Kondisi tanah di lahan percobaan  
menunjukkan karakteristik sifat kimia yang cukup 
bervariasi. Kemasaman  (pH) tanah (5,9 ) memiliki 
kriteria masam. Kadar N-Total dan C organik  
tergolong rendah yaitu  0,07% dan 1,12%; sedangkan 
P-tersedia (9,46 ppm). Sedangkan  untuk  Sifat fisik 
tanah lahan penelitian yakni antara lain berat volume 
dan Berat Jenis (2,13 g/cm3) dan (1,0 g/cm3)  

termasuk dalam kriteria tinggi, untuk tekstur tanah 
di lahan percobaan yaitu Lempung Berpasir.  

Tabel 1 Hasil analisis tanah awal  
Sifat Tanah Nilai Kriteria* 

pH H2O  5,9 Asam 
N-Total (%) 0,07 Rendah 
P-Tersedia  (ppm) 9,46 Sedang 

C-Organik 
 

0,12 
 

Sangat 
Rendah 

Berat Volume (g/cm3) 
Berat jenis  (g/cm3) 

1,01 
2,13 

Tinggi 
Tinggi 

Tekstur Tanah 

Pasir 65,33 
Lempung 
Berpasir 

Debu 29,47 
Liat 5,20 

Keterangan: Pengharkatan menurut Balittanah 
(2009). 

Dari hasil analisis tanah awal menunjukkan 
bahwa kondisi tanah tersebut tentu akan 
mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman 
sorgum. Berdasarkan nilai pH tanah yang diperoleh, 
hasil ini belum sesuai untuk pertumbuhan sorgum 
karena untuk kisaran pH yang optimum berada pada 
6,0 dan 7,5 (Tabri & Zubachtirodin, 2013), sehingga 
penambahan pupuk kandang dan cocopeat 
diharapkan mampu meni ngkatkan pH tanah dari 
kondisi asam ke kondisi pH netral. Kadar C-Organik 
yang tergolong rendah, juga masih ideal karena 
persyaratan  karakteristik lahan yang sesuai untuk 
tanaman sorgum adalah lebih dari 0,4% (Djaenudin 
et al., 2011). 

2. Tinggi Tanaman  

Berdasarkan analisis sidik ragam, pengaruh 
pertumbuhan tinggi tanaman Sorgum  terhadap 
perlakuan media tanam pada setiap umur 
menunjukan hasil yang signifikan sehingga perlu 
dilakukan uji lanjut. Hasil analisis uji lanjut 
menggunkan BNJ pada taraf nyata 5% ditampilkan 
pada Tabel 2.  

Tabel 2 Rata-rata tinggi tanaman Sorgum pada 
berbagai perlakuan  

Perlakuan 
Tinggi (cm) 

25 HST 32 HST 39 HST 46 HST 

P0 14,34c 18,31c 26,65c 39,14c 

P1 18,99b 25,96b 40,04b 72,47b 

P2 20,51ab 28,08ab 40,36b 72,67b 

P3 20,66ab 27,33ab 37,77b 69,54b 

P4 23,10a 32,94a 51,16a 96,27a 

BNJ 5 % 2,52 5,37 9,76 19,03 
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

Pada Tabel 2 di atas menunjukkan hasil 
pengamatan pertumbuhan tanaman sorgum 
berdasarkan perlakuan yang diberikan. Bisa dilihat 
pada pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman pada 
umur 25 HST, perlakuan P4 memberikan tinggi 
tanaman terbaik yaitu 23,10 cm, diikuti oleh P3 dan P2 
yang memiliki tinggi tanaman 20,66 cm dan 20,51 cm, 
kemudian disusul oleh P1 yang memiliki tinggi 
tanaman 18,99 cm, dan P0 menunjukkan hasil tinggi 
sorgum terendah yakni 14,34 cm. Pada pengamatan 25 
HST menunjukkan hasil yang signifikan pada setiap 
perlakuannya. Kemudian pada pengamatan umur 32 
HST menujukkan P4 tinggi tanaman yang paling baik 
yakni 32,94 cm  kemudian disusul oleh P2 dan P3 yang 
memiliki tinggi yang tidak berbeda nyata yaitu 28,08 
cm dan 27,33 cm, lalu diikuti oleh P1 dan P0 yang 
berpengaruh berbeda nyata yakni 25,96 cm dan 18,31 
cm, sehingga bisa disimpulkan bahwa pengamatan 
tinggi sorgum pada pengamatan umur 32 HST yakni 
pada perlakuan P4, P3, P2 dan P1 berpengaruh beda 
nyata terhadap P0 untuk tinggi tanaman sorgum. 
Hasil kajian lanjut juga menunjukkan persentase 
tingkat kenaikan tinggi batang tanaman sorgum pada 
perlakuan P4 sebesar 145%, pada perlakuan P3 terjadi 
kenaikan sebesar 77% selanjutnya pada perakuan yang 
diberikan pupuk kandang yakni P2 mengalami 
kenaikan sebesar 85%. Kemudian pada perlakuan 
yang diberikan pupuk silikat terjadi kenaikan sebesar 
85%.   

Tinggi yang diperoleh membuktikan adanya 
peran unsur hara yang terkandung dalam kombinasi 
pupuk kandang dengan pupuk silikat untuk 
mendukung optimasi pertumbuhan tinggi tanaman 
sorgum. Dapat diketahui dengan pemberian pupuk 
kandang sapi dapat memberikan unsur hara yang 
dapat memperbaiki struktur tanah, pada penelitian ini 
kandungan unsur N untuk pertumbuhan tanaman 
sorgum tercukupi. Peran utama Nitrogen bagi 
tanaman sebagai perangsang pertumbuhan secara 

keseluruhannya, khususnya batang, cabang dan 
daun,selain itu nitrogen juga berperan penting dalam 
pembentukan hijau yang sangat berguna dalam proses 
fotosintetis (Marsono,2006). 

Penambahan pupuk kandang sapi 10 ton/ha 
dapat memperbaiki struktur tanah dengan cara 
meningkatkan bahan organik di dalam tanah, serta 
pemberian bahan organik mampu meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyimpan air. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Wayah (2014) menyatakan 
perlakuan pupuk kandang sapi memberi pengaruh 

tersendiri terhadap tinggi tanaman jagung manis pada 
umur 14 hst dan 42 hst. Hal tersebut dikarenakan 
penggunaan pupuk organik termasuk pupuk kandang 
memberikan beberapa keuntungan, salah satunya 
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan 
air agar tidak cepat menguap atau terevaporasi dengan 
keberadaan air tersebut dapat membantu proses 
pelapukan mineral dan bahan organik tanah.  

Aktivitas mikroba tanah juga dapat membantu 
tanaman untuk menyerap unsur hara dari dalam 
tanah, sehingga dapat dinyatakan pertumbuhan 
tanaman sorgum yang baik.  Disamping itu juga, peran 
cocopeat mempunyai kemampuan mengikat air yang 
baik, dapat mempertahankan kelembaban tanah, 
memiliki kapasitas tukar kation dan porositas yang 
baik, mempunyai rasio C/N rendah yang 
memepercepat tersedianya nitrogen di dalam tanah. 

3. Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh 
kombinasi perlakuan menunjukkan adanya 
pertumbuhan diameter batang yang signifikan pada 
setiap pengamatan. Hasil analisis uji lanjut 
menunjukkan BNJ pada taraf nyata 5% ditampilkan 
pada Tabel 3 yang menunjukan rata rata pertumbuhan 
diameter tanaman. 

Tabel 3 Rerata Diameter Batang Tanaman Sorgum 
pada Berbagai Perlakuan 

Perlakuan 
Diameter (cm) 

25 HST 32 HST 
39 

HST 
46 

HST 

P0 1,07c 1,40c 1,74c 2,04c 
P1 1,36b 1,71b 2,35b 3,11b 
P2 1,48ab 1,83ab 2,31b 3,13b 
P3 1,45ab 1,81ab 2,26b 3,13b 
P4 1,70a 2,11a 2,89a 4,83a 

BNJ 5 % 0,28 0,34 0,48 0,61 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

hasil pertumbuhan ukuran diameter batang 
sorgum pada setiap pengamatan. Pada pengamatan 
umur 25 HST pertumbuhan diameter batang sorgum 
menunjukkann hasil yang signifikan terhadap 
terhadap perlakuan yang diberikan. Perlakuan P4 
memberikan ukuran diameter paling baik di antara 
perlakuan yakni 1,70 cm kemudian disusul oleh P2 dan 
P3 yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan P4 yakni 
1,48 cm dan 1,45 cm. Sedangkan pada perlakuan P1 
dan P0 menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
terhadap perlakuan P4 yakni 1,36 cm dan1,07 cm. 
Selanjutnya pada pengamatan umur 32 HST juga 
menunjukkan hasil pertumbuhan yang signifikan. 
Perlakuan   P4 memberikan ukuran diameter terbaik di 
antara perlakuan yang lain yakni 2,11 cm, kemudian 
diikuti oleh P2 dan P3 dengan hasil yang tidak berbeda 
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nyata dengan P4 dengan angka 1,83 cm dan 1,81 cm. 
Kemudian pada perlakuan P1 dan P0 menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan P4 yaitu 
sebesar 1,71 cm dan 1,40 cm, 

Pada pengamatan umur 39 HST  menunjukkan 
hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan diameter 
batang sorgum dapat dilihat pada perlakuan P4 yang 
memiliki pengaruh perlakuan yeng berbeda nyata 

pada P3, P2, P1 dan P0. Kemudian pada pengamatan 
terakhir yakni pada umur 46 HST terdapat hasil 
pertumbuhan diameter yang signifikan, pada 
perlakuan P4 memiliki pertumbuhan yang paling 
bagus di antara perlakuan yang lain yakni 4,83 cm, 
kemudian diikuti oleh perlakuan lain yang 
berpengaruh beda nyata dengan P4 yakni, P3 memiliki 
ukuran diameter batang 3,13 cm disusul oleh P2 
memiliki ukuran 3,13 cm, selanjutnya diikuti oleh P1 
yang memiliki ukuran diameter 3,11 cm dan batang 
tanaman sorgum terkecil diperoleh pada perlakuan P0 
yang memiliki diameter 2,04 cm.  Pada pengamatan 46 
HST perlakuan yang diberikan kombinasi yakni P4 
mengalami kenaikan uukuran diameter batang sebesar 
136% ,kemudian pada perlakuan yang diberikan 
cocopeat dan pupuk kandang mengalami kenaikan 
sebesar 53%, selanjutnya pada perlakuan yang 
diberikan pupuk silikat yakni P1 terjadi kenaikan 
mengalami perubahan terhadap ukuran diameter 
batang sebesar 52%. 

Diameter batang tanaman sorgum cenderung 
meningkat terhadap perbedaan dosis perlakuan 
pupuk silikat. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
silikat dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Makarim et al (2007) yang 
menyatakan bahwa silikat dapat mempengaruhi 
pertumbuhan daun tanaman lebih tegak sehingga bisa  
lebih efektif dalam mendapatkan cahaya matahari 
yang optimal dan mampu meningkatkan efisiensi 
penggunaan unsur hara nitrogen. Selain itu juga 
kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk 
kandang sapi juga sangat membantu tanaman dalam 
meningkatkan laju fotosintesis. Salah satu unsur hara 
yang dapat digunakan oleh tanaman dalam proses 
fotosintesis adalah unsur hara nitrogen. Unsur hara 
nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang 
berperan dalam menghasilkan salah satu fotosintat 
yakni karbohidrat. Semakin besar karbohidrat yang 
dihasilkan maka semakain besar pula energi yang 
dihasilkan untuk pembelahan dan pembesaran sel 
yang secara nyata akan berpengaruh pada diameter 
batang (Gardner et al, 1991; Sarief, 1986). 

4. Berat dan Hasil Sorgum 

Hasil sorgum pada penelitian ini dinyatakan 
sebagai berat biji per satuan luas (kg/plot). Hasil 

analisis ragam menunjukkan interaksi yang berbeda 
nyata antara perlakuan kombinasi antara pupuk 
kandang, cocopeat dan pupuk silikat dapat dilihat 
pada tabel 4 di bawah ini. 

 
Tabel 4 Berat Biji Sorgum (kg/plot) 

Perlakuan 
Berat 

Biji(kg/plot) 

Berat 1000 

Biji (g) 

P0  2,61c 18,93c 

P1 7,22b 21,50bc 

P2  8,16b 23,73ab 

P3 7,50b 21,63bc 

P4 12,57a 25,71a 

BNJ 5% 3,27 3,18 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

 

Penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan 
P4( Pupuk kandang 10 ton/ha + Cocopeat 10 
ton/ha+ Pupuk silikat 200 kg/ha) menunjukan 
interaksi yang berbeda nyata dan memliki berat 
biji tertinggi yaitu 11,32 kg/plot di antara 
perlakuan yang lain. Hal ini membuktikan 
adanya pengaruh penggunaan pupuk kandang 
untuk meningkatkan berat biji sorgum, secara 
kaidah keilmuan unsur hara makro yang 
terkandung pada pupuk kandang mampu 
memenuhi hara untuk pembentukan biji sorgum 
yang dihasilkan. Lebih lanjut, kadar natrium di 
dalam tanah turun sehingga sifat fisika tanah, 
biologi tanah serta kimiawi tanah dapat 
diperbaiki. Pada saat pembentukan biji, pupuk 
kandang sapi diperlukan sehingga dapat 
menghindari pengaruh lingkungan yang tidak 
baik seperti kondisi salintitas tanah (Pranasari, 
2012). Kombinasi pemberian pupuk silikat pada 
setiap perlakuan Hal ini dapat meningkatkan 
tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari 
dan translokasi CO2 ke malai sehingga dapat 
menstimulasi fotosintesis (Balai penelitan Tanah 
Bogor, 2011). 

Selanjutnya hasil berat biji sorgum paling 
rendah didapatkan pada perlakuan P0 yaitu 2,35 
kg/plot. Pada perlakuan P3 yaitu pemupukan 
silikat dan pupuk kandang masih mampu 
meningkatkan kualitas biji sorgum, jadi pada 
penelitian ini menunjukan bahwa pemberian 
cocopet, pupuk kandang sapi dan pupuk silikat 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap hasil biji sorgum. 
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5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Perubahan Sifat 
Kimia Tanah 

Berdasarkan analisis sidik ragam bahwa setelah 

percobaan menujukan bahwah perlakuan cocopeat, 

pupuk kandang , pupuk silikat dan kombinasi  (P1, 

P2, P3 dan P4) dibandingkan dengan kontrol atau 

tanpa perlakuan (P0) memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata atau signifikan pada kandungan C-

organik tanah maupun N-total tanah sehingga perlu 

dilakuakan uji lanjut. Pada table 5 berikut 

menampilkan nilai rata-rata pH, C-orgaik danN-total 

tanah yang diuji lanjut menggunakan BNJ pad taraf 

nyata 5%. 

Table 5 Rerata Sifat Kimia Tanah Pada Berbagai 
Perlakuan 

Perlakuan pH N-
Total 

C-
Organik 

C/N 
Ratio 

 P0 6,28 b 0,04c 1,01d 26,83a 
P1 7,01a 0,08b 1,15c 14,57b 
P2 7,10a 0,10ab 1,28b 12,91b 

P3 7,18a 0,09b 1,26b 14,15b 

P4 7,20a 0,12a 1,42a 11,90b 

BNJ 5% 0,60 0,02 0,05 7,17 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

a. C-Organik Tanah 
Molaritas C-organik tanah tertinggi pada 

penelitian ini diperoleh dari perlakuan media 

tanam kombinasi pupuk kandang 10ton/ha+ 

cocopeat 10 ton/ha + agrosil 200 kg/ha (P4) yakni 

sebesar 1,42%, serta molaritas C-organik tanah 

terendah diperoleh dari perlakuan (P0) yaitu 

sebesar 1,01%. Arifiati et al.(2007) menjelaskan 

bahwa kenaikan kadar c-organik tanah terjadi 

karena adanya aktivias pelepasan c-organik dari 

pupuk kandang dan cocopeat. Perbedaan nilai 

bahan organik dikarenakan adanya pengaruh 

dari pemberian dosis yang berbeda dan proses 

dekomposisi yang berbeda oleh mikroba tanah. 

b. N-Total Tanah 
Hasil analisis N-Total tanah setelah 

percobaan menunjukkan perlakuan media tanam 
dari  perlakuan (P1), (P2), (P3) dan (P4) berbeda 
nyata dari perlakuan kontrol (P0). Molaritas N-
total tanah paling tinggi didapatkan pada 
perlakuan (P4) yakni 0,12%, hasil tersebut 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap perlakuan (P0) yang memiliki nilai 
terrendah  yakni 0,04%. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pemberian perlakuan media 

tanam P4 (kombinasi) memberikan pengaruh 
yang segnifikan untuk ketersedia N-total tanah.  

Hayadi et al (2014), menjelaskan bahwa 
nilai N-total pada tanah memiliki keterkaitan 
dengan kadar C-organik, dimana C-organik 
sendiri mempunyai  nilai yang berkaitan dengan 
bahan organik tanah, yang menjadi sumber N 
dalam tanah. Rahmah et al (2014) juga 

menjelaskan bahwa kadar N-total yang tinggi 
dipengaruhi oleh keberadaaan bahan organik 
tanah yang memberikan sumbangan N ke tanah. 
Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan 
yaitu pupuk kandang sapi dan cocopeat menjadi 
bahan organik  yang mampu meningkatkan 
unsur N di dalam tanah.   

c. C/N Ratio Tanah 
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan C/N 

ratio tertinggi didapatkan pada perlakuan kontrol 
(P0) yakni 26,83% dan berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. kemudian disusul oleh (P1) 
14,57% dan (P3) 14,15% diikuti oleh (P2) 12,91% 
dan C/N ratio terrendah didapatkan pada (P4) 
yakni 11,90%  Tingginya nilai C/N ratio ini 
dikarenakan kurangnya aktivitas biologi 
mikroorganisme, sehingga diperlukan waktu 
yang lama dan dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman (Djuarnani, 2005).  

 Pada perlakuan yang diberikan pupuk 
Kandang lebih aktif dalam mendekomposisi 
bahan organik, dapat dilihat pada table di atas 
pada perlakuan (P2)  yang hanya diberikan 
pupuk kandang dan didapatkan nilai C/N ratio 
12,91%. Kemudian pada perlakuan (P4) 
didapatkan nilai C/N ratio yang ideal bagi 
kebutuhan tanaman yakni 11,90%, kisaran nilai 
C/N ratio yang ideal bagi kebutuhan  tanaman 
yaitu C/N ratio yang sama atau yang mendekati 
nilai C/N ratio tanah yakni sekitar 10-12 dan 
tidak lebih dari 20 (Dahlianah, 2014). 

Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Aplikasai pupuk kandang, pupuk silikat yang 

dikombinasikan dengan cocopet memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman sorgum 

2. Pertumbuhan tinggi tanaman sorgum terbaik 
diperoleh pada perlakuan P4 (Pupuk Kandang 10 
ton/ha + Cocopeat 10 ton/ha+ Pupuk silikat 
(Agrosil) 200 kg/ha) yakni 96,27 cm pada umur 46 
HST. Sedangkan diameter batang tanaman 
sorgum terbaik diperoleh pada perlakuan P4 
yakni 4,83 cm pada umur 46 HST. 
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3. Aplikasi pupuk kandang, pupuk silikat dan 
cocopeat memberikan pengaruh terhadap 
ketersediaan C-organik dan N-total tanah dan 
telah menunjukkan peningkatan kualitas biji 
sorgum yang berbeda nyata kualitasnya 
ditunjukkan dengan berat 1000 biji. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disarankan beberapa hal di antaranya: 
1. Dosis Pupuk Kandang 10 ton/ha + Cocopeat 10 

ton/ha+ Pupuk silikat (Agrosil) 200 kg/ha 

disarankan dapat untuk diaplikasikan oleh petani 

di lahan kering Lombok Utara. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji berbagai jenis pupuk kandang dan dosis 

pemberian cocopeat terhadap hasil sorgum dan 

kualitas tanah di lahan kering. 
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